BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
PERKAWINAN JEMAAT AHMADIYAH DI BUBUTAN
SURABAYA

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang
menghalalkan hubungan seksual dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia berdasarkan syariat Islam. Di dalam pelaksanaan perkawinan Kkita
mempunyai beberapa cara tersendiri dalam melaksanakannya. Kita boleh
menikah dengan siapa saja yang menjadi pilihan kita meskipun dari organisasi
Islam lain bahkan dari agama yang berbeda pula sesuai dengan ketentuan yang
ada. Setiap wilayah juga berbeda-beda dalam melaksanakan perayaan atau
walimah.

Rukun dan syarat dalam perkawinan merupakan suatu hal yang harus
dilakukan demi terwujudnya rumah tangga bahagia. Jemaat Ahmadiyah
menjadikan mahar sebagai rukun dalam perkawinan yang wajib dibayar, karena
jika perkawinan berlangsung tanpa adanya mahar maka perkawinan itu tidak sah.
Dalam Jemaat Ahmadiyah menentukan batas minimal mahar yaitu enam kali gaji
calon suami baik diangsur maupun tunai sesuai dengan kemampuan. Jemaat
Ahmadiyah juga tidak membiasakan adanya mahar yang hanya berupa
seperangkat alat shalat dan jasa. Sedangkan dalam hukum Islam mahar bukan

termasuk rukun dan syarat dalam perkawinan, akan tetapi tetap wajib dibayar
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kepada calon istri meskipun hanya berupa cincin dari besi atau mahar yang hanya

berupa jasa. Seperti yang tercantum dalam Hadits berikut:
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Artinya: Yahya mengatakan kepada kami: Beritahu kami dan Kia, untuk
Sufian, Abu Hazim, dari Sahl Ibn Sa'ad: Bahwa Nabi, saw berkata kepada
orang itu: (menikah bahkan jika dari besi). Hadits no. 5087

Pelaksanaan perkawinan Jemaat Ahmadiyah juga mempunyai beberapa
cara yang berbeda dengan organisasi Islam pada umumnya. Karena perkawinan
menurut Jemaat Ahmadiyah adalah suatu hal yang sangat penting sehingga
dalam pelaksanaannya diatur sedemikian rupa demi terwujudnya rumah tangga
bahagia. Di dalam penentuan jodoh, Jemaat Ahmadiyah juga ada yang berbeda
dengan organisasi Islam lain. Di mana organisasi Islam lain memilih jodoh tidak
ditentukan tapi sesuai dengan keinginannya dan orang tua juga mempunyai hak
sebagai wali mujbir untuk mencarikan pasangan untuk anak mereka, lain halnya
dengan Jemaat Ahmadiyah yang mempunyai biro jodoh yang biasa dikenal
dengan sebutan Biro Ristha Nata.

Biro ini adalah wadah atau sarana bagi Jemaat Ahmadiyah yang belum
mempunyai pasangan agar lebih mudah dalam mendapatkan pasangan yang
sama-sama dari Jemaat Ahmadiyah. Karena demi menjaga nama organisasi

Ahmadiyah, maka ada anjuran dimana anggota Jemaat Ahmadiyah dilarang

! Syaikh bin abdul aziz bin Muhammad bin Ibrahim, shahit al bukhori, (Daru as salam : Riyadh,
1419H) 440.
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menikah dengan anggota Non Ahmadiyah. Akan tetapi aturan ini lebih
ditekankan untuk perempuan, karena menurut mereka jalur nasab yang terpenting
adalah dari ayah. Jika laki-laki berasal dari anggota Non Ahmadiyah
dikhawatirkan laki-laki tersebut tidak mengerti aturan dan tata cara seperti yang
dilakukan Jemaat Ahmadiyah. Untuk itu jika ada laki-laki Non Ahmadiyah yang
ingin menikahi perempuan Ahmadiyah diharapkan mengerti aturan serta visi misi
yang ada dalam Jemaat Ahmadiyah yaitu dengan cara mempelajari ajaran
Ahmadiyah minimal satu tahun. Akan tetapi jika ada perempuan Non Ahmadiyah
menikah dengan laki-laki Ahmadiyah diharapkan agar perempuan tersebut masuk
menjadi anggota Jemaat Ahmadiyah karena pada dasarnya laki-laki adalah imam
dan perempuan harus mengikuti suami. Dan jika perempuan tersebut mau Baiat
dan melangsungkan perkawinan, perkawinannya boleh diselenggarakan sesudah
Baiat dilangsungkan karena perempuan tidak harus 7asi7 mengenai ajaran
Ahmadiyah dan bisa mengikuti suami.

Organisasi ahmadiyah yaqin bahwa orang baik pasti akan mendapatkan
orang baik, sehingga orang ahmadi harus menikah dengan orang ahmadi. Sesuai

dengan ayat Al-Quran dalm suratAn Nur ayat 26 :

—
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Artinya: Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik
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adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga).

Kafa’ah dalam perkawinan menurut Jemaat Ahmadiyah yang paling
pokok adalah seagama atau seiman , seiman menurut Ahmadiyah sendiri yaitu
harus sama-sama dari golongan Ahmadiyah. Jika dalam perkawinan terjadi
percampuran golongan Jemaat Ahmadiyah dengan organisasi Islam Non
Ahmadiyah maka sanksi yang harus diterima yaitu dikeluarkan dari golongan
bukan dari keyakinan. Faktor sosial juga perlu dipertimbangkan dalam
perkawinan akan tetapi tidak menjadi prioritas utama.

Kafa’ah menurut imam Syafi’l berarti sederajat, sepadan atau sebanding.
Sebanding atau sepadan ditujukan untuk menjaga keselamatan dan kerukunan
dalam perkawinan bukan untuk kesahannya. Artinya sah atau tidaknya
perkawinan tidak bergantung pada kafa’ah ini. Perkawinan tetap sah menurut
hukum walaupun tidak sekutu antara suami dan istri. Hanya saja, hak bagi wali
dan perempuan yang bersangkutan untuk mercari jodoh yang sepadan. Sekutu
disini artinya yang dituntut oleh agama, yaitu meliputi beberapa perkara seperti:
agama, kemerdekaan, iffah, keturunan, akhlak dan perangai yang baik, ilmu
pengetahuan, aib dan umur.

Walimah yang dilaksanakan Jemaat Ahmadiyah tidak seperti yang
dilakukan organisasi Islam lain yang cenderung bermewah-mewah atau
melakukan pesta perkawinan dengan menggunakan berbagai alat musik sesuai

dengan tradisi di masing-masing daerah. Jemaat Ahmadiyah lebih menganjurkan
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kesederhanaan dalam melaksanakan walimah. Walimah dilakukan tanpa adanya
musik, serta dalam keadaan terpisah antara laki-laki dan perempuan yang
dibatasi dengan tirai. Akad nikah juga dilakukan dalam keadaan terpisah, begitu
juga dengan pengambilan foto pengantin yang dilakukan terpisah antar yang
mukhrim dan bukan mukhrim.

Pencatatan perkawinan dalam Jemaat Ahmadiyah pada hakikatnya tidak
diwajibkan karena pada dasarnya perkawinan yang sah itu ketika rukun dan
syarat perkawinan terpenuhi. Akan tetapi pemerintah Indonesia mengatur adanya
kewajiban pencatatan perkawinan di KUA vyang harus dilakukan warga
Indonesia. Dengan adanya aturan tersebut, perkawinan Ahmadiyah yang dulu
tidak tercatat di KUA sekarang juga dicatatkan di KUA. Dalam hal ini
pencatatan perkawinan yang dilakukan Jemaat Ahmadiyah dan Non Ahmadiyah
sama-sama mewajibkan adanya pencatatan perkawinan yang dilakukan di KUA
demi memperoleh hak status bagi anak mereka, karena perkawinan yang tidak
dicatatkan mengakibatkan status anak mereka tidak di akui Negara.

Dalam uraian di atas dan dari penjelasan bab-bab sebelumnya dapat
diambil pernyataan bahwa perkawinan yang dilakukan Jemaat Ahmadiyah sama
saja dengan perkawinan yang dilakukan organisasi Islam lainnya yang merujuk
pada hukum perkawinan Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Hanya
saja dalam pelaksanaan perkawinannya Jemaat Ahmadiyah mempunyai tata cara

yang berbeda dengan organisasi Islam lain seperti:
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Penentuan mahar yang minimal enam kali gaji calon suami

Mahar termasuk rukun perkawinan

. Walimah dilakukan dengan cara yang sederhana yakni tanpa adanya
musik

ljab qgobuk dilakukan di tempat yang terpisah antara laki-laki dan
perempuan

Kafa’ah lebih mengutamakan seiman atau seagama

. Adanya biro jodoh yang disebut Biro Ristha Nata



